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I. Latar Belakang 

Tanaman kakao merupakan komoditas unggulan perkcbunan di Indonesia 

khususnya Smnatcra Utara. Komoditi ini menjadi stm1ber devisa negara dari scktor 

non migas bahkan diharapkan komoditi ini menduduki ternpat yang sejajar dcngan 

komoclit i pcrkcbunan la inn ya scpcrti kclapa sawit dan karct {Siregar, R iyadi dan 

Nurac11i, 1994 ). 

Menurut anonirnus, 1988 pengembangan tanaman kakao, langkah awal yang 

hams diperhatikan dan dilaksanakan adalah mempersiapkan bibit yang sehat dan 

baik, karcna hal · ini akan mcncnlukan kcbcrhasilan pcna11a111an di lapanga11 dan 

produksi dikemudian hari. 

Pcnycdiaan bibit yang schat da11 haik hants di ikuti dcngan 

· ·  penanganan pertumbuhan dan budidaya yang baik pula . Hal yang hams diperhatikan 

adalah media pembibitan. Lubis, clkk, 1985 menjelaskan bahwa media tumbuh yang 

baik clan scsuai mcrupakan suatu yang mutlak dipcrlukan. Media yang baik harus 

dapat pula menyediakan air, oksigen clan unsur lain dalam jumlah clan keseimbangan 

yang menguntungkan, gmrn mcnjamin proses pcmbentukan akar yang sempurna 

bagi pcrtumbuhan tanaman. 

Erwin clan Abadin , 1992 lcbih lanjut mcnjclaskan bahwa media yang 

baik adalah tanah yang mcmp1111y<;i agrcgat yang baik dan 111anlap, tekstur lempung 
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atau lempu11g berliat, kapasitas penahanan air eukup haik, bahan organik atau 

humus tinggi serta Lidak tcrdapat unsur hara yang meracuni. 

Abu janjang kclapa sawit mcrupakan salah satu baha11 organik yang mampu 

mernperbaiki kondisi media tumbuh tanaman. Lubis, dkk (I 986) menjelaskan bahwa 

penggunaan bahan organik dapat mempengaruhi perobahan sifat dan ciri tanah yang 

pada akhirnya dapat mempengaruhi pcrtumbuhan yang baik bagi tanaman yang 

tumbuh diatasny<1. 

I >i�;;1111p1111•. 111;1111p11 llll'.lllJH'll1a1k1 �;1hl d:i11 1:111-c11 1 l;111:ili, JICllJ'J'.llllaa11 11IJ11 

janjang kclapa sawit juga akan 1lla111pu mcnycdiaka11 uns111 hara tanaman. Lubis, 

(1992) menjelaskan bahwa abu janjang kelapa sawit merupakan smnber Kalium (K) 

yang dibutuhkan tanaman sclama proses pc1tumbuhan, dan mampu menggantikan 

pupuk anorganik scperti MOP ( Muriatc Of Potash ). 

Salah satu efek fisiologis dari gibcrelir adalah mcndorong aktivitas dari 

enzim-enzim hidrolitik sepcrli ex. amilase, fospatasc clan lain-lain. Pada proses 

perkecambahan biji. Enzim ini kemud1an berdifusi kedalam cndospem1 dan merubah 

molekul-molekul makro yang disimpan di endospcnn mcnjadi gula, asam amino, 

nuklcotida yang mcrupakan hahan yang mcnjamin pcrtumbuhan dari cmbiro bi.ii 

(watimcna, 19�7). 

Lebih lanjut Wattimena ( 1987) menjclaskan bahwa pengaruh fisiologis dari 

gibetirelin Japal mcmacu pcrpanjangan batang dan memeperbesa:r luas daun 
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